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3.1 Tahapan Perencanaan Jembatan

Dalam pelaksanaan konstruksi jembatan, seorang perancang paling tidak
telah mempunyai data baik sekunder maupun data primer yang berkaitan
dengan pembangunan jembatan. Data tersebut diperlukan sebagai bahan
pertimbangan untuk mengambil suatu keputusan akhir dalam proses
perencanaan pembangunan jembatan.

Data yang diperlukan dapat berupa :
1. Lokasi

a. Topograpi

b. Lingkungan ( kota dan luar kota )

c. Tanah
2. keperluaan : melintasi sungai, melintas jalan lain
3. bahan struktur

a. Topograpi

b. Lingkungan ( kota dan luar kota )

c. Tanah

4. Peraturan
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[ Survay ]

A
Kompilasi

Desain Awal:

Penentuan :

1. tipe struktur : abutment tipe T

terbalik I

2. bahan struktur : beton bertulang |

3. model struktur : 3 demensi :

4. dimensi model struktur : asumsi |

dimensi abutment I
|
|
I
|
I

[ Modifikasi ]

v

[ Evaluasi Awal ] ___________________ i

v

Desain akhir:

1. modifikasi akhir ; abutment
tipe T terbalik

2. model struktur akhir :

model akhir dari hasil evaluasi
3. hitungan akhir

Gambar 3.3. Diagram Alir Proses Perencanaan Jembatan
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3.2.Perancangan Struktur Bawah

3.2.1.

3.2.2.

Dinding penahan tanah

Analisis konstruksi dinding penahan tanah pada umumnya untuk
menentukan dimensi dinding penehan tanah agar stabil terhadap gaya-gaya
yang bekerja dan meliputi dua hal yaitu analisis terhadap stabilitas gaya
gaya eksternal dan internal (Suryolelono, 1993). Desain kepala jembatan
(abutment) dapat direncanakan seperti perencanaan dinding geser dengan
memperhatikan beban yang bekerja dari struktur atas

Tinjauan analisis stabilitas eksternal meliputi stabilitas terhadap

guling, geser, dan kuat dukung tanah yang terjadi.

Umumnya diambil angka keamanan (SF) :% ...................................... (3.1)

SF > 1,5 digunakan untuk jenis tanah non-kohesif, misal tanah pasir
SF > 2 digunakan untuk jenis tanah kohesif, misal tanah lempung

Perencanaan pondasi

Pondasi dapat dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu pondasi
dangkal dan pondasi dalam. Pondasi dangkal, misalnya pondasi telapak dan
pondasi staal, digunakan apabila tanah keras terletak tidak terlalu dalam dari
permukaan tanah. Apabila tanah dasar memiliki tegangan geser yang rendah
atau tingkat kompresibilitas tanah yang sangat tinggi, maka jenis pondasi
dangkal sudah tidak aman lagi untuk diterapkan. Pada kondisi dimana letak
tanah keras cukup dalam, maka untuk mendukung beban bangungan bisa

digunakan jenis pondasi dalam, seperti pondasi tiang dan pondasi sumuran.
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1. Kapasitas dukung

Kapasitas dukung pondasi satu tiang pondasi :

Pitiang = Pre + Prp +PaP cccciiviiinnncnnnen. ettt e (3.2)
Dimana :

P 1tiang = daya dukung satu tiang

Prs = daya dukung ujung tiang

Prp = daya dukung akibat gesekan pada tiang

Pap = daya dukung akibat kohesi tanah

Kapasitas dukung pondasi kelompok tiang fondasi

Prelompok = PPB + PEP 4 PaP......oiciciiiisccesee et e (3.2)

Dimana :

Pxkelompok = Daya dukung kelompok tiang

Prs = Daya dukung ujung tiang (point bearing)

Prp = Daya dukung akibat gesekan pada tiang (friction pile)

Pap = Daya dukung akibat kohesi tanah (adhesive pile)

a. Kuat dukung menurut Peck dan Terzaghi dalam Bowles (1986)
dinyatakan dengan persamaan :
Qp = (a.c.Nc. + p.DE.Ng — f.7.B.NP).AP...ccvvriieiiiiiie (3.3)
Keterangan :
a, [ = faktor bentuk pondasi (lihat Tabel 3.1)
Nc, Ng, Ny = koefisien kuat dukung tanah terzaghi (lihat Tabel 3.2)
Df = kedalaman pondasi (m)

Ap = luas penampang pondasi (m2)
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Tabel 3.1 Faktor Bentuk Pondasi

Bentuk Fondasi (o} B
Bulat 1,3 0,3
Menerus 1 0,5
Segiempat 1,3 0,4

Sumber : Bowles, 1991

Tabel 3.2 Koefisien Kuat Dukung Tanah Terzaghi

®d(0) | Nc Nq Ny Kpj | N¢’ | Ng’ | N¥ | Kpj’

0 5,7 1 0 108 | 57 | 1 0 6,0

5 173 16| 05 |122]67|141]02]| 70
10 | 96 | 25 12 | 147 [ 80 | 1,9 | 0,5 | 11,0
15 | 129 | 44 | 25 | 186 |97 |27 |09 | 110
20 | 17,7 | 7.4 | 50 | 250 | 11,839 | 1,7 | 145
25 (251 | 124 | 97 | 148 [148]| 56 | 3,2 | 195
30 | 37,2 | 22,5 | 19,7 | 52,0 | 19,0 83 | 5,7 | 265
34 | 52,6 | 36,5 | 35,0 - | 237011,7] 90| -

35 | 57,8 | 41,4 | 424 | 82,0 |252 12,6 10,1 | 36,5
40| 95,7 | 81,3 | 100,4 | 141,0 | 34,9 (20,5 | 18,8 | 52,0

48 | 158,3 | 287,9 | 780.1 - 166,81505(604| -
50 |347,5|415.1 | 11532 | 800 |81,3|65,6|87,1| 1350
Sumber : Bowles, 1986

b. Cara Empiris

Pengujian cara empiris biasanya dilakukan dilapangan,

dengan dua cara

yaitu pengujian SPT (Standart Penetration Test) dan CPT (Cone

Penetration Test).
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2. Analisa stabilitas
Analisis stabilitas fondasi dilakukan seperti analisis konstruksi
fondasi pada umumnya dengan tinjauan stabilitas eksternal yaitu
tinjauan stabilitas konstruksi terhadap gaya-gaya luar yang bekerja dan
tinjauan stabilitas internal yaitu tinjauan terhadap pecahnya konstruksi
akibat beban yang bekerja.

a. Kontrol stabilitas guling

_YM pengguling
S o g e et (3.4)

SF > 1,5 digunakan untuk jenis tanah non-kohesif, misal tanah pasir

SF > 2 digunakan untuk jenis tanah kohesif, misal tanah lempung

b. Kontrol stabilitas geser

{(cxAN+(XVx tand)}
YH

Keterangan :

C = Nilai kohesi tanah.

A’ = Luas dasar abutment

@ = Sudut geser tanah.

>V = Gaya vertikal yang terjadi pada Abutment

>H = Gaya horisontal yang terjadi pada Abutment
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3. Penulangan Abutment
Menurut RSNI T -12-2004 batas — batas penulangan pada abutment

menggunakan rumus yang sama seperti penulangan di bawa ini :

Q =(352) < 0,005 covvsvvvvvveesssiissseessss s (3.6)
v BN RWR BT T ) e (3.7)
pmin = fyl,% ............................................................... (3.8)
m :(wsf—zﬂc) ................................................................... (3.9)
Mn = (%) ....................................................................... (3.10)
SR T — (3.11)

Luas tulangan :
AS=pMIN. D0 (3.13)
Tulangan bagi :

As bagi =20 % . ASPOKOK ......vvveeeiiiiieiiiiee e (3.14)
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Kontrol tulangan geser :

VE= (EyF70) b (3.15)

@Nec<Vu






